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PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA KELAS
INKLUSI DI SD NEGERI 5 ARCAWINANGUN KECAMATAN
PURWOKERTO TIMUR KABUPATEN BANYUMAS TAHUN

PELAJARAN 2017/2018

LIRIH INDRIYANTI SAPUTRI
NIM : 1423301100

ABSTRAK

Pendidikan Inklusi adalah sebuah trobosan untuk memberikan kesempatan
kepada Anak Berkebutuhan Khusus untuk belajar bersama dengan anak-anak
normal yang lainnya dalam satu kelas. Mereka belajar bersama-sama dengan
anak-anak SD N 5 Arcawinangun Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas. Ini
adalah salah satu diantara sekolah yang menyelenggarakan pendidikan Inklusi.
Proses pembelajaran pada kelas inklusi di SD N 5 Arcawinangun dilakukan
dengan berbagai penyesuaian terhadap komponen-komponen pembelajaran.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD tersebut dirasa sudah cukup
berhasil, sehingga menarik untuk diketahui lebih lanjut dalam proses
pembelajarannya. Selain itu juga sulitnya untuk menanamkan materi Pendidikan
Agama Islam apalagi terhadap Anak yang Berkebutuhan Khusus. Maka dari
uraian diatas rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini adalah Bagaimana
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas Inklusi di SD N 5
Arcawinangun Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas tahun pelajaran
2017/2018.

Skripsi ini akan membahas tentang komponen-komponen pembelajaran
yang dilaksanakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas
Inklusi. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan dengan
menggunakan penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif. Metode
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Metode wawancara adalah salah satu metode untuk
mendapatkan penjelasan langsung dari narasumber yang dapat menggambarkan
proses pembelajaran PAI di SD N 5 Arcawinangun. Metode observasi digunakan
untuk memperoleh data dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SD N 5
Arcawinangun vyang dilaksanakan oleh guru dan siswa meliputi materi
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran. Kemudian metode dokumentasi yang menghasilkan data tentang
keadaan SD N 5 Arcawinangun melalui dokumen yang ada di SD tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan pembelajaran PAI pada kelas inklusi di
SD N 5 Arcawinangun disesuaikan berdasarkan ABK, sehingga komponen-
komponen pembelajaran dari materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran
bersifat fleksibel. Materi pembelajaran pendidikan agama Islam yang diberikan
kepada siswa berkebutuhan khusus sama dengan materi yang disampaikan kepada
siswa normal. Hanya saja, materi dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan siswa
berkebutuhan khusus di kelas tersebut. Kemudian untuk metode, guru PAI di SD
Negeri 5 Arcawinangun dalam menentukan metode pembelajaran sudah dapat

Xiv



diterapkan untuk ABK sekaligus anak normal lainnya yang berada dalam satu
kelas secara fleksibel. Biasanya metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran PAI itu menggunakan metode ceramah, tanya jawab, drill, dan
penugasan Selanjutnya ialah media pembelajaran yang biasa dimanfaatkan dalam
pembelajaran PAI di kelas inklusi antara lain juz amma, Al Qur’an, dan buku-
buku agama yang relevan dengan materi yang akan disampaikan. Unsur penting
lainnya dalam proses pembelajaran PAI di kelas inklusi adalah evaluasi dan
penilaian. Evaluasi adalah suatu kegiatan untuk menentukan taraf kemajuan suatu
aktivitas dalam pendidikan Islam. Evaluasi merupakan penjelasan tentang suatu
aspek yang dihubungkan dengan situasi aspek lainnya sehingga diperoleh
gambaran menyeluruh dari berbagai segi. Evaluasi untuk siswa berkebutuhan
khusus sama dengan evaluasi yang diberikan kepada siswa normal

Key word : Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Kelas Inklusi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan usaha guru untuk mengatur lingkungan,
sehingga terbentuklah suasana sebaik-baiknya bagi anak untuk belajar, guru
hanya sebagai pembimbing. Dalam pembelajaran terdapat komponen-
komponen yang saling berkaitan, yaitu : tujuan, materi pembelajaran, metode
pembelajaran,media pembelajaran, serta penilaian.?

Sedangkan menurut Oemar Hamalik Pembelajaran merupakan suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa,
guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi
buku-buku, papan tulis dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video
tape. Fasilitas terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga
komputer. Prosedur meliputi jadwal, metode penyampaian informasi, praktik,
belajar, ujian dan sebagainya®.

Dalam kebijakan pemerintah yang memberikan keputusan penuntasan
wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun yang tercantum dalam UUD 1945
pasal 31 ayat 1 tentang hak setiap warga negara untuk memperoleh

pendidikan. Undang-undang itu menunjukan bahwa setiap warga negara

2 Sunhaji, Strategi Pembelajaran Konsep Dasar dan Aplikasi dalam Proses Belajar
Mengajar. (Yogyakarta : Grafindo Litera Media, 2009). him.22
¥ Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta : Bumi aksara), him.57



berhak memperoleh pendidikan. Akan tetapi ada sebagian dari anak-anak yang
mempunyai kendala dalam memperoleh haknya yaitu, hak untuk mendapatkan
pendidikan mereka adalah anak—anak yang memerlukan penanganan khusus
dalam pendidikannya. Sekolah umum (SD, SMP, SMU/SMK) masih banyak
yang tidak mau menerima anak-anak yang berkebutuhan khusus belajar
dengan anak—anak normal karena diangap akan menurunkan mutu sekolah.*

Setiap negara mempunyai landasan dalam kebijakannya. Di Indonesia,
landasan itu tertuang dalam undang-undang yang di bakukan dan dibukukan.
Dalam mukadimah Undang-undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia
tahun 1945, yaitu :

“Kemudian dari pada itu untuk membentuk Pemerintahan Negara
Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh
tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban
dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan
P

keadilan sosia

Redaksi pembukaan Undang-Undang Dasar di atas memberikan arti
bahwa tolak ukur keberhasilan pemerintah Indonesia paling tidak adalah
terwujudnya kesejahteraan umum, kehidupan bangsa yang cerdas dan
berperan aktif dalam pergaulan internasional guna menciptakan perdamaian.
Kesemuanya adalah dalam rangka melindungi segenap bangsa Indonesia dan

seluruh tumpah darah Indonesia.

* Mudjito dkk. Pendidikan Inklusif. (Jakarta : kencana, 2012). him.11-14
> Dikutip dari Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 ( Surabaya : CV. Pustaka Agung
Harapan), him. 5



Sebagai anggota UNESCO, Indonesia juga menganut filsafat
Education For All, yaitu pendidikan untuk semua. Dalam batang tubuh UUD
1945 pasal 31 ayat 1 dinyatakan bahwa tiap warga negara berhak mendapat
pengajaran. Begitu juga dalam UU Nomor 4 tahun 1997 pasal 5 disebutkan
bahwa “Setiap penyandang cacat mempunyai hak dan kewajiban yang sama
dalam aspek kehidupan dan penghidupan”. Dalam upaya mewujudkan
demokratisasi pendidikan di Indonesia perlu diselaraskan dengan program
UNESCO Education For All, hal tersebut perlu didukung oleh lembaga
formal, agar pendidikan dapat berjalan secara baik perlu melibatkan
masyarakat.

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan
suatu negara untuk menjamin kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara.
Karena bagaimanapun juga pendidikan merupakan wahana untuk mencetak
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Dengan demikian dibutuhkan
lembaga-lembaga yang mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 tahun 2003 : Tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Begitu pentingnya pendidikan, maka setiap anak berhak untuk

mendapatkan pendidikan yang layak tanpa memandang latar belakang agama,



suku bangsa, ekonomi, dan status sosialnya. Hal ini didasarkan pada Undang-
undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang memberikan warna lain dalam penyediaan pendidikan bagi
anak berkelainan. Pada penjelasan Pasal 15 tentang pendidikan khusus
disebutkan bahwa “Pendidikan khusus merupakan penyelenggaraan
pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan atau peserta didik yang
mempunyai kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif atau
berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan
menengah. Untuk menghadapi permasalahan ini pemerintah memberikan
solusi melalui kebijakan UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang mengatur pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus.®

Hal itu memberikan warna yang baru dalam menghadapi
permasalahan itu. Yaitu, implementasinya dijabarkan melalui Permendiknas
nomor 70 tahun 2009 dengan memberikan kesempatan atau peluang kepada
anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan disekolah reguler
(SD, SMP,SMA/ kejuruan terdekat). Inilah yang disebut dengan istilah
inklusi. Maka dari itu pendidikan inklusi merupakan salah satu solusi dari
permasalahan itu.’

Kebijakan pemerintah memberikan solusi bagi orang tua yang
dianugerahi anak berkebutuhan khusus. Akan tetapi sebagian dari mereka para
orang tua yang dianugerahi anak berkebutuhan khusus merasa gengsi atau

malu untuk menyekolahkan anaknya diSLB. Dan ketika mereka disekolahkan

® Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung : Citra
Umbara, 2006)
" Mudjito dkk. Pendidikan Inklusif. (Jakarta : kencana, 2012). him.12



diSLB menimbulkan kesan mendiskriminasi kepada anak-anak yang
berkebutuhan khusus serta akan berkecil hati ketika melanjutkan kejenjang
yang lebih tinggi ketika harus berkumpul dengan anak-anak yang normal.

Pendidikan inklusi adalah sistem layanan pendidikan yang
mensyaratkan anak berkebutuhan khusus belajar desekolah-sekolah terdekat
dikelas biasa bersama teman-teman seusianya. Anak-anak yang berkebutuhan
khusus dapat sekolah bersama-sama belajar dengan teman-teman yang lain
baik anak yang berkebutuhan khusus maupun yang tidak berkebutuhan khusus
dalam satu kelas tanpa adanya peerbedaan. Artinya anak yang berkebutuhan
khusus bersama dengan anak yang biasa atau normal, dalam hal memperoleh
pendidikan mereka tidak dipisah dalam satu ruangan, bersama-sama
memperoleh pendidikan.?

Dengan demikian murid-murid yang non-disable (normal) akan
terbiasa dengan kehadiran teman-teman disablenya. Ini membuat mereka
kurang cenderung mendiskriminasi orang- orang yang seperti mereka dimasa
dewasa kelak. Dengan cara ini diharapkan para murid disable akan mampu
berkembang menjadi anggota masyarakat yang aktif dan terhormat. Serta
memberikan para orang tua disable untuk mnyekolahkan anaknya disekolahan
terdekat. °

Berkaitan dengan pendidikan berkebutuhan khusus penulis tertarik

untuk meneliti di SD N 5 Arcawinangun, Purwokwerto timur yang terdapat

® Geniofam, Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Garailmu,
2010), cet. 1, him. 61-62.

° Daniel Mujis dan David Reynolds. Effective Teaching. (Yogyakarta : Pustaka Belanja, 2008).
him.239



Pendidikan Inklusi. Dalam lembaga pendidikan itu baik anak yang
berkebutuhan khusus maupun anak yang pada umumnya atau normal tidak
dipisahkan. Artinya, dalam mendidik anak yang berkebutuhan khusus maupun
yang normal mereka mendapatkan pendidikan dalam satu ruangan secara
bersama-sama.°

Namun dalam hal mendidik siswa yang berkebutuhan khusus
memerlukan penanganan yang berbeda, yaitu dengan melakukan berbagai
penyesuaian. Baik dari kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga pendidik,
sistem pembelajaran hingga penilaian agar sesuai dengan kebutuhan

khususnya dapat dilayani dengan optimal.'

Karena anak-anak yang

berkebutuhan khusus membutuhkan suatu pola layanan tersendiri. *2
Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti bermaksud melakukan

penelitian tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas inklusi,

yaitu pembelajaran yang dipadukan antara anak-anak berkebutuhan khusus

bersama dengan anak-anak normal didalam satu kelas.

B. Definisi Operasional
Untuk memperjelas pengertian dan menghindari  kekeliruan
pemahaman yang terkandung dalam judul penelitian, maka perlu diadakan

pembatasan-pembatasan istilah. Beberapa istilah tersebut antara lain :

19 Sumber : Observasi Pendahuluan pada tanggal 10 Oktober 2017

1 Geniofam, Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Garailmu,
2010), cet. 1, him. 63

12 Bandi Delphie. Pendidikan Anak Tunagrahita “Suatu Pengatar dalam Pendidikan Inklusi”.
(Bandung : PT. Replika Aditama,2012) him.55



1. Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembelajaran adalah
proses, cara perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. **

Menurut Sunhaji Pembelajaran merupakan usaha guru untuk
mengatur lingkungan, sehingga terbentuklah suasana sebaik-baiknya bagi
anak untuk belajar, guru hanya sebagai pembimbing. Dalam pembelajaran
terdapat komponen-komponen yang saling berkaitan, yaitu : tujuan, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, serta penilaian.

Sedangkan dalam Oxford Advanced Learner’s menjelaskan bahwa
pembelajaran adalah kegiatan mengajarkan sesuatu kepada seseorang (the
act of teaching something to somebody). Pembelajaran adalah usaha sadar
untuk mencapai tujuan berupa kemampuan tertentu atau belajar adalah
usaha untuk terciptanya situasi belajar sehingga yang belajar memperoleh
atau meningkatkan kemampuannya. **

Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia
terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga
lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi buku-buku,
papan tulis dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape.

Fasilitas terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga

3 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007)

4 Jamaludin dkk., Pembelajaran Presektif Islam. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015),hIm.30.



komputer. Prosedur meliputi jadwal, metode penyampaian informasi,
praktik, belajar, ujian dan sebagainya.

Jadi pembelajaran yang dimaksud adalah proses pembelajaran
yang terdapat di SD N 5 Arcawinangun yang meliputi tujuan, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, serta evaluasi
(penilaian).

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam menurut Zakiyah Darajat, adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar dapat senantiasa
memahami kandungan agama islam secara menyeluruh, menghayati
makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan
islam sebagai pandangan hidup.

Sedangkan menurut Tayer Yusuf, mengartikan Pendidikan Agama
Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman,
pengetahuan, kecakapan, dan ketrampilan pada generasi muda agar kelak
menjadi manusia muslim, bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti
luhur, dan berkepribadian yang memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran agama islam dalam kehidupannya, sedangkan
mnurut A. Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang
diberikan kepada seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara

maksimal sesuai dengan ajaran islam.™

> Abdul Majid. Belajar dan Pembelajaran PAIl. (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya,2014) him.12



Jadi yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam di sini adalah
salah satu mata pelajaran yang mengajarkan tentang Agama Islam yang
terdapat di SD N 5 Arcawinangun.

3. Kelas Inklusi

Kelas/Pendidikan Inklusi merupakan layanan pendidikan yang
mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak
sebayanya disekolah reguler. Adapun menurut Sapon-Shevin, Pendidikan
Inklusi merupakan sistem layanan pendidikan yang mensyaratkan anak
berkebutuhan khusus belajar di sekolah terdekat di kelas biasa bersama
teman-teman seusianya.

Dan inklusi menurut kebijakan dan pengembangan program
pendidikan luar biasa yang dikeluarkan oleh direktorat pendidikan luar
biasa adalah pendidikan yang mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus
untuk belajar bersama-sama dengan anak sebayanya disekolah umum,dan
pada akhirnya mereka menjadi bagian dari masyarakat sekolah tersebut,
sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif. *°

Jadi kelas/ pendidikan inklusi yang dimaksud adalah pendidikan yang
terdapat di SD N 5 Arcawinangun Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas

sebagai salah satu sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusi.

16 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Setting Pendidikan Inklusi,
(‘Yogyakarta : KTSP,2009) him.16
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C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat
dirumuskan adalah :
Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas Inklusi
di SD N 5 Arcawinangun Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten

Banyumas tahun 2017/2018 ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang tersebut di atas maka tujuan
penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada kelas inklusi di SD N 5 Arcawinangun
Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas meliputi komponen-
komponen yang saling berkaitan, yaitu tujuan pembelajaran, materi

pembelajaran, metode, media dan evaluasi.

2. Manfaat Penelitian
a. Memberikan informasi yang sistematis, jelas dan bermanfaat tentang
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas inklusi di
SD N 5 Arcawinangun Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten
Banyumas.
b. Dapat memberikan tambahan wawasan baik kepada peneliti dan

kepada pembaca.



11

c. Sebagai sumbangsih wacana keilmuan di IAIN Purwokerto dalam
bidang Pendidikan Agama Islam.

d. Sebagai studi banding dengan sekolah inklusi yang lain di Banyumas

E. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini peneliti akan mengemukakan teori yang
berkaitan tentang hal yang akan dikaji yang bersifat relevan dalam penelitian :

Dalam buku karya Wina Sanjaya telah membahas tentang pengertian
pembelajaran beserta komponen-komponennya yang saling berkaitan. Adapun
komponen-komponen itu adalah : Tujuan Pembelajaran, 2. Materi
Pembelajaran, 3. Media Pembelajaran, 4. Metode dan evaluasi pembelajaran.

Dan inklusi menurut kebijakan dan pengembangan program
pendidikan luar biasa yang dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan Luar Biasa
adalah pendidikan yang mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus untuk
belajar bersama-sama dengan anak sebayanya disekolah umum, dan pada
akhirnya mereka menjadi bagian dari masyarakat sekolah tersebut, sehingga
tercipta suasana belajar yang kondusif.

Skripsi pertama oleh Ayu Fitriana (2012) yang berjudul “Model
Pendidikan Inklusi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam . Dalam
skripsinya membahas model pendidikan inklusi yang digunakan pada mata
pembelajaran PAI yaitu dilaksanakan dikelas reguler, dimana siswa difabel
belajar bersama siswa-siswi normal sepanjang hari dikelas reguler, namun
dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang sumber untuk

belajar dengan pembimbing  khusus, hal tersebut dimaksudkan
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menyamaratakan kemampuan mereka dengan siswa lainnya, walaupun
terkadang dikelas yang terdapat siswa inklusi membutuhkan pertemuan untuk
satu kompetensi dasar.

Skripsi kedua oleh Desti Widiani yang berjudul Strategi Pendidikan
Agama Islam pada kelas inklusi di SD N 5 Arcawinangun Purwokerto Timur
Kabupaten Banyumas. Fokus penelitian pada skripsi tersebut adalah strategi
yang digunakan pada kelas inklusi. Berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis , yang tidak hanya strategi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dalam kelas inklusi teteapi juga metode, media, evaluasi,
dan sebagainya.

Dan dalam skripsi ketiga oleh Ceng Wawan Muh.Ridwan yang
berjudul Evaluasi Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus
Dalam Kelas Inklusi di SD Negeri Tanjung meneliti tentang pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang menitikberatkan pada evaluasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Selain berbagai penelitian di atas, peneliti juga menemukan referensi
yang berkaitan dengan pembelajaran PAI pada kelas inklusi yakni jurnal yang
ditulis oleh Tarmansyah yang berjudul “Inklusi Pendidikan untuk Kita
Semua”. Didalamnya membahas mengenai kemampuan menjalin hubungan
personal antar pribadi dan ketrampilan berkomunikasi seorang guru tentang
bagaimana mengajar anak untuk belajar dalam kegiatan pembelajaran dikelas

inklusi.
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Dan untuk saat ini penulis belum menemukan skripsi yang membahas
tentang pembelajaran yang menitikberatkan pada pembelajaran Pendidikan

Agama Islam pada kelas inklusi di SD N 5 Arcawinangun.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan langkah-langkah pembahasan
yang akan diuraikan ada tiap-tiap bab yang akan ditulis secara sistematis. Hal
ini dibuat untuk mempermudah penulisan skripsi maka disusun sedemikian
rupa mulai dari sampul sampai pada penutup serta kelengkapan lainnya dan
sampai bagian akhir. Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi
penelitian ini maka pembahasan dalam skripsi ini secara garis besar dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
dan daftar lampiran.

Bagian kedua memuat pokok-pokok yang terdiri dari V BAB. Uraian
sistematika pembahasan yang terkandung dalam masing-masing BAB disusun
sebagai berikut:

BAB | merupakan pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar
informasi penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, serta sistematika pembahasan.
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BAB Il Pada bab ini membahas mengenai Konsep Pembelajaran PAI
pada kelas inklusi, yang didalamnya berisi Model Pembelajaran yang
meliputi Perencanaan, proses dan evaluasi pembelajaran.

BAB Ill Pada bab ini berisi Metode Penelitian, yang meliputi jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumulan data
dan teknik analisis data.

BAB IV Bab ini berisi tentang Hasil Penelitian yang terdiri dari
Penyajian dan Analisis data yang berisi tentang gambaran umum SDN 5
Arcawinangun yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya,keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, gambaran
umum pembelajaran PAI. Dari sinilah akan diperoleh gambaran mengenai
kondisi objektif SD tersebut.

BAB V Bab ini berisi Penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran
dan penutup bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

riwayat hidup sang penulis.
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BAB V

Penutup

A. Kesimpulan

Dari uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan
pembelajaran PAI pada kelas inklusi di SD Negeri 5 Arcawinangun menggunakan
model kelas reguler (inklusi penuh) dimana siswa berkebutuhan khusus belajar
bersama siswa lain (normal) sepanjang hari di kelas reguler dengan menggunakan
kurikulum yang sama. Ada beberapa komponen pembelajaran yang saling
mendukung demi tercapainya tujuan pembelajaran, yaitu metode, media, dan

evaluasi.

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti pada
pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas inklusi di SD Negeri 5
Arcawinangun dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam di
kelas inklusi meliputi tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan oleh pihak sekolah sebelum
menyusun program pembelajaran adalah melaksanakan asesmen untuk
mengetahui  kebutuhan peserta didik, modifikasi kurikulum bagi siswa
berkebutuhan khusus, dan penyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang meliputi perencanaan materi, metode, media, dan

evaluasi pembelajaran PAL.

Materi pembelajaran pendidikan agama Islam yang diberikan kepada

siswa berkebutuhan khusus sama dengan materi yang disampaikan kepada siswa
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normal. Hanya saja, materi dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan siswa
berkebutuhan khusus di kelas tersebut. Modifikasi bahan ajar tersebut dengan cara
menurunkan tingkat kesulitannya atau menghilangkan beberapa bagian dari
kompetensi dasar yang telah ditentukan. Kemudian untuk metode, guru PAI di SD
Negeri 5 Arcawinangun dalam menentukan metode pembelajaran sudah dapat
diterapkan untuk ABK sekaligus anak normal lainnya yang berada dalam satu
kelas secara fleksibel. Biasanya metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran PAI itu menggunakan metode ceramah, tanya jawab, drill, dan
penugasan. Dengan menggabungkan keempat metode tersebut dalam setiap
pembelajaran, diharapkan siswa normal maupun siswa berkebutuhan khusus akan

lebih mudah memahami materi yang disampaikan.

Selanjutnya ialah media pembelajaran yang biasa dimanfaatkan dalam
pembelajaran PAI di kelas inklusi antara lain juz amma, Al Qur’an, dan buku-
buku agama yang relevan dengan materi yang akan disampaikan. Tidak ada media
khusus yang digunakan oleh siswa berkebutuhan khusus. Dari pemaparan
tersebut, dapat diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam kelas
inklusi relatif sama dengan media pembelajaran yang digunakan di sekolah
reguler. Media khusus yang sesuai dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus
di SD Negeri 5 Arcawinangun belum tersedia secara lengkap dan memadai. Unsur
penting lainnya dalam proses pembelajaran PAI di kelas inklusi adalah evaluasi
dan penilaian. Evaluasi adalah suatu kegiatan untuk menentukan taraf kemajuan
suatu aktivitas dalam pendidikan Islam. Evaluasi merupakan penjelasan tentang

suatu aspek yang dihubungkan dengan situasi aspek lainnya sehingga diperoleh
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gambaran menyeluruh dari berbagai segi. Evaluasi untuk siswa berkebutuhan

khusus sama dengan evaluasi yang diberikan kepada siswa normal.

Evaluasi dilaksanakan melalui tes dan non tes. Evaluasi dengan
menggunakan tes dapat berupa penilaian tertulis dalam bentuk ulangan harian,
Ujian Tengah Semester, Ujian Kenaikan Kelas, Ujian Akhir Semester, Ujian
Akhir Sekolah, dan Ujian Nasional sedangkan untuk evaluasi non tes terdapat

berbentuk penilaian sikap, unjuk kerja, dan portofolio.

B. Saran-saran
Dengan diadakannya penelitian tentang Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada kelas inklusi di SD N 5 Arcawinangun dan dengan
tidak mengurangi rasa hormat, maka penulis mencoba untuk memberikan
saran sebagai berikut:

1. Dengan pengetahuan yang kurang memadai tentang ABK akan
menimbulkan persepsi yang kurang tepat yang akibatnya dapat
memunculkan sikap yang negatif terhadap ABK. Oleh karena itu adanya
GPK sangat membantu anak berkebutuhan khusus dalam proses
pembelajarannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa fungsi, peran dan tugas
GPK dalam pendidikan inklusi sangat berarti.

2. Media pembelajaran PAI di SD Negeri 5 Arcawinangun belum tersedia
secara lengkap. Sebisa mungkin secepatnya harus dilengkapi agar ABK
khususnya lebih mudah dalam memahami materi. Karena media
merupakan salah satu penunjang keberhasilan belajar ABK sebagai

perantara komunikasi guru dan murid sesuai kebutuhannya.
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3. Pihak sekolah SD N 5 Arcawinangun tidak mempunyai program khusus
seperti jam tambahan untuk siswa berkebutuhan khusus yang dilaksanakan
setelah pulang sekolah. Menurut saya hal ini harus dimanfaatkan agar
Program Intervensi guru yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran
berjalan dengan lebih lancar dalam hal penyampaian materi.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, penulis mengucapkan syukur kehadirat
Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini walaupun dalam penulisannya masih jauh dari
kesempurnaan. Harapan penulis dalam skripsi ini semoga bermanfaat bagi
penulis dan bagi pembaca. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak
kekurangan karena Kketerbatasan penulis. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan saran dan kritik dari semua pihak dalam rangka sebagai bahan
perbaikan skripsi ini.Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih terhadap
semua pihak yang telah memberikan dorongan dan bantuan terhadap
penulisan skripsi ini. Semoga Allah SWT memberikan balasan yang lebih baik

kepada mereka. Amin yaa Robbal alamin.

Purwokerto, 4 Juli 2018

Lirih Indriyanti Saputri
NIM.14233011
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PEMBELAJARAN PAI PADA INKLUSI

/

Perencanaan Proses/Pelaksanaan Evaluasi

1. Normalisasi Proses Perencanaan

1. Evaluasi Pembelajaran
Penentuan Anak berkebutuhan
Klasifikasi secara sosial khusus
Proses pelaksanaan
ABK Evaluasi Pembelajaran

ABK mendapat kehidupan

2. Integrasi

(Asesmen) Anak berkebutuhana
ABK ditempatkan dikelas khusus
khusus pada pagi hari dan sore . Bentuk Pelaporan Hasil

Pembelaiaran Anak

2.
Kurikulum
ELENGIES

hari mereka bersama reguler.

3. Mainstream

Inklusi Kelas reguler secara penubh, tetapi
program penempatan belajarnya
tidak bersatu dengan peserta didik
normal dan terpisah dalam

3. program khusus sesuai kebutuhan
Penyusuna peserta didik.

n Silabus
dan RPP

4. Inklusi

semua guru harus menyiapkan diri

untuk mampu memberikan layanan
bagi ABK di sekolahnya tanpa
melihat apakah peserta didik
ditempatkan secara integrasi,
mainstreaming, atau inklusi.

a) Perencanaan Materi Pembelajaran PAI.
b) Perencanaan Metode Pembelajaran PAI.

c) Perencanaan Media Pembelajaran PAI
d) Perencanaan Evaluasi Pembelajaran PAI
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Skripsi (Tahun) Lokasi Fokus Kesimpulan

Ayu Fitriana (2012) SMP N 2 Model pendidikan | Dalam skripsinya membahas

Model Pendidikan Sewon inklusi yang model pendidikan inklusi

Inklusi Mata Bantul, digunakan di yang digunakan pada mata

Pelajaran Pendidikan | Yogyakarta | SMP N 2 Sewon | pembelajaran ~ PAIl  vaitu

Agama Islam pada mata dilaksanakan dikelas reguler,

pelajaran PAI dimana siswa difabel belajar
bersama siswa-siswi normal
sepanjang hari dikelas
reguler, namun dalam waktu-
waktu tertentu ditarik dari
kelas reguler ke ruang sumber
untuk belajar dengan
pembimbing Khusus.

Desti Widiani (2012) | SDN5 Penerapan strategi | Berbeda dengan penelitian
Arcawinang | pembelajaran PAl | yang akan dilakukan oleh
un pada kelas inklusi | penulis , yang tidak hanya

strategi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dalam
kelas inklusi teteapi juga
metode, media, evaluasi, dan
sebagainya.

Ceng Wawan SDN1 Evaluasi Pembelajaran  PAIl  yang
Tanjung pembelajaran bagi | menitikberatkan pada

anak Tunagrahita | evaluasi pembelajaran

dalam kelas Pendidikan Agama Islam.

inklusi Namun skripsi yang akan
peneli tulis luas, mengenai
pembelajaran yang meliputi
evaluasi juga.

Tarmansyah (2007) Pendidikan Kemampuan menjalin

Inklusi pendidikan Inklusi hubungan  personal antar

untuk kita semua pribadi  dan  komunikasi

seorang guru tentang
bagaimana  belajar  anak

dalam pembelajaran dikelas
inklusi.
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